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Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di   Laboratorium 

Biologi, Fakultas Farmasi, Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Laboratorium 

Terpadu, Universitas Diponegoro 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Laboratorium 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir 

Penyakit (B2P2VRP) 
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Lampiran 4. Perhitungan Penyiapan Larutan Campuran EEBS dan EEBN 

dan Temephos 

A. Pembuatan Larutan Stok Campuran EEBS dan EEBN 

EEBS dan EEBN masing-masing sebanyak 1 gram dicampur hingga homogen. 

Larutan stok campuran EEBS dan EEBN dibuat pada kadar 5.000 mg/L 

Larutan stok campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L dibuat sebanyak 100 mL 

Banyaknya campuran EEBS dan EEBN yang ditimbang  

= 
100 mL

1.000 mL
×5.000 mg = 500 mg 

Campuran EEBS dan EEBN sebanyak 500 mg dilarutkan dalam aquadest 

hingga didapatkan volume 100 mL 

B. Pembuatan Larutan Campuran EEBS dan EEBN  

1. Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 2,5 mg/L 

Konsentrasi larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang tersedia 5.000 

mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 2,5 mg/L (K2) yang 

dibutuhkan sebanyak 500 mL (V2) 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang 

dibutuhkan 
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Lampiran 4. Lanjutan                  

K1 x V1 = K2 x V2 

     5.000 mg/L x V1 = 2,5 mg/L x 500 mL 

V1 = 
2,5 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
1.250 

5.000
 

                             V1 = 0,25 mL  

Larutan campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L sebanyak 0,25 mL 

diencerkan dengan aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL 

2. Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 5 mg/L 

Konsentrasi larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang tersedia 5.000 

mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 5 mg/L (K2) yang 

dibutuhkan sebanyak 500 mL (V2) 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang 

dibutuhkan 

                 K1 x V1 = K2 x V2 

     5.000 mg/L x V1 = 5 mg/L x 500 mL 

V1 = 
5 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
2.500 

5.000
 

                             V1 = 0,5 mL  
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Lampiran 4. Lanjutan 

Larutan campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L sebanyak 0,5 mL 

diencerkan dengan aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL 

3. Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 10 ppm 

Konsentrasi larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang tersedia 5.000 

mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 10 mg/L (K2) yang 

dibutuhkan sebanyak 500 mL (V2) 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang 

dibutuhkan 

                 K1 x V1 = K2 x V2 

    5.000 mg/L x V1 = 10 mg/L x 500 mL 

V1 = 
10 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
5.000 

5.000
 

                            V1 = 1 mL  

Larutan campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L sebanyak 1 mL diencerkan 

dengan aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL 

4. Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 20 ppm 

Konsentrasi larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang tersedia 5.000 

mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 20 mg/L (K2) yang 

dibutuhkan sebanyak 500 mL (V2) 
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Lampiran 4. Lanjutan 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang 

dibutuhkan 

K1 x V1 = K2 x V2 

     5.000 mg/L x V1 = 20 mg/L x 500 mL 

V1 = 
20 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
10.000 

5.000
 

                             V1 = 2 mL  

Larutan campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L sebanyak 2 mL diencerkan 

dengan aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL 

5. Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 80 ppm 

Konsentrasi larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang tersedia 5.000 

mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 80 mg/L (K2) yang 

dibutuhkan sebanyak 500 mL (V2) 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang 

dibutuhkan 
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Lampiran 4. Lanjutan 

            K1 x V1 = K2 x V2 

  5.000 mg/L x V1 = 80 mg/L x 500 mL 

V1 = 
80 mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
40.000 

5.000
 

                        V1 = 8 mL  

Larutan campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L sebanyak 8 mL 

diencerkan dengan aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL 

6. Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 160 ppm 

Konsentrasi larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang tersedia 5.000 

mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi campuran EEBS dan EEBN 160 mg/L (K2) yang 

dibutuhkan sebanyak 500 mL (V2) 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok campuran EEBS dan EEBN yang 

dibutuhkan 

            K1 x V1 = K2 x V2 

       5.000 mg/L x V1 = 160 mg/L x 500 mL 

V1 = 
160  mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
8.000 

5.000
 

                          V1 = 16 mL  
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Lampiran 4. Lanjutan 

Larutan campuran EEBS dan EEBN 5.000 mg/L sebanyak 16 mL 

diencerkan dengan aquadest hingga volumenya menjadi 500 mL 

C. Pembuatan Larutan Stok Temephos Konsentrasi 10 mg/L 

Dibuat larutan temephos 1.000 mg/L sebanyak 100 mL 

Temephos yang dibutuhkan = 
100 mL

1.000 mL
×1.000 mg = 100 mg 

Temephos sebanyak 100 mg dilarutkan dalam 100 mL aquadest 

D. Pembuatan Larutan Temephos 10 mg/L 

Konsentrasi larutan stok temephos yang tersedia 1.000 mg/L (K1) 

Larutan seri konsentrasi temephos 10 mg/L (K2) yang dibutuhkan sebanyak 

500 mL (V2) 

V1 adalah banyaknya volume larutan stok temephos yang dibutuhkan 

  K1 x V1 = K2 x V2 

1.000 mg/L x V1 = 10 mg/L x 500 mL 

V1 = 
10  mg/L x 500 mL 

5.000 mg/L
 

V1 = 
5.000 

5.000
 

                 V1 = 1 mL  

Larutan temephos 1.000 mg/L sebanyak 1 mL diencerkan dengan aquadest 

hingga volumenya menjadi 500 mL 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Srikaya 
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Lampiran 5. Lanjutan  
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Lampiran 5. Lanjutan 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Nanas 
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Lampiran 6. Lanjutan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

 

Lampiran 6. Lanjutan  
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Lampiran 7. Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia Biji Srikaya dan 

  Simplisia Buah Nanas 

 

A. Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia Biji Srikaya 

Berat awal biji srikaya adalah 1.780 gram 

Berat simplisia biji srikaya adalah 1.675 gram  

Susut pengeringan = 
Bobot bahan awal - bobot simplisia

Bobot bahan awal
×100% 

Susut pengeringan = 
1.780 gram - 1.675 gram

1.780 gram
×100% 

Susut pengeringan = 
150 gram

1.780 gram
×100%                                                

Susut pengeringan = 5.90% 

B. Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia Buah Nanas 

Berat awal buah nanas adalah 8.440 gram 

Berat simplisia buah nanas 1.840 gram 

Susut pengeringan = 
Bobot bahan awal - bobot simplisia

Bobot bahan awal
×100% 

Susut pengeringan = 
8.440 gram - 1.840 gram

8.440 gram
×100% 

Susut pengeringan = 
6.600 gram

8.440 gram
×100% 

       Susut pengeringan = 78,20% 
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Lampiran 8. Perhitungan Rendemen EEBS dan EEBN 

A. Perhitungan Rendemen EEBS 

Berat serbuk simplisia biji srikaya yang digunakan adalah 400 gram 

Berat ekstrak etanol biji srikaya yang didapat adalah 65,7 gram 

Rendemen = 
Bobot EEBS

Bobot serbuk simplisia
×100% 

Rendemen = 
65,7 gram

400 gram
×100% 

Rendemen = 16,43% 

Rendemen EEBS yang didapatkan pada proses pembuatan serbuk simplisia biji 

srikaya 400 gram adalah 16,43% 

B. Perhitungan Rendemen EEBN 

Berat serbuk simplisia buah nanas yang digunakan adalah 400 gram 

Berat ekstrak etanol buah nanas yang didapat adalah 189,2 gram 

Rendemen = 
Bobot EEBN

Bobot serbuk simplisia
×100% 

Rendemen = 
189,2 gram

400 gram
×100% 

Rendemen = 47,30% 

Rendemen EEBN yang didapatkan pada proses pembuatan serbuk simplisia 

buah nanas 400 gram adalah 47,30% 
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Lampiran 9. Data Persen Kematian Larva Nyamuk Anopheles maculatus  

Konsentrasi Replikasi Kematian 
% 

kematian 
Konsentrasi Replikasi Kematian 

% 

kematian 

 K. Negatif 

1 0 0% 
EEBS dan 

EEBN  
 20 mg/L 

1 15 75% 

2 0 0% 2 10 50% 

3 0 0% 3 18 90% 

4 0 0% 4 14 70% 

Rata-rata 0 Rata-rata 71,25% 

SD 0 SD 16,52 

SE 0 SE 8,26 

EEBS dan 

EEBN  

2,5 mg/L 

1 3 15% 
EEBS dan 

EEBN  
 80 mg/L 

1 13 65 

2 4 20% 2 19 95 

3 3 15% 3 19 95 

4 5 25% 4 13 65 

Rata-rata 18,75% Rata-rata 80,00% 

SD 4,79 SD 17,32 

SE 2,39 SE 8,66 

EEBS dan 

EEBN   

5 mg/L 

1 5 25% 
EEBS dan 

EEBN   
160 mg/L 

1 100 100% 

2 6 30% 2 100 100% 

3 4 20% 3 100 100% 

4 4 20% 4 100 100% 

Rata-rata 23,75% Rata-rata 100% 

SD 4,79 SD 0 

SE 2,39 SE 0 

EEBS dan 

EEBN   
10 mg/L 

1 7 35% 

K. Positif 

1 100 100% 

2 12 60% 2 100 100% 

3 16 80% 3 100 100% 

4 14 70% 4 100 100% 

Rata-rata 61,25% Rata-rata 100% 

SD 19,31 SD 0 

SE 9,66 SE 0 

 

Keterangan : 

K. Negatif : Kontrol Negatif 

K. Positif : Kontrol Positif 
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Lampiran 10. Hasil Analisa Statistik Data Persen Kematian Larva 

A. Uji Normalitas Distribusi 

 

B. Data Homogenitas Varian 

Test of Homogeneity of Variances 

persen kematian 
  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.617 7 24 .001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normalityb,c,d 

 

konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

persen_kematian 2,5 mg/L .283 4 . .863 4 .272 

5 mg/L .283 4 . .863 4 .272 

10 mg/L .224 4 . .949 4 .712 

20 mg/L .220 4 . .980 4 .900 

80 mg/L .307 4 . .729 4 .024 

a. Lilliefors Significance Correction      

b. persen_kematian is constant when konsentrasi = Kontrol Negatif. It has been 

omitted. 

 

c. persen_kematian is constant when konsentrasi = Kontrol Positif. It has been omitted.  

d. persen_kematian is constant when konsentrasi = 160 mg/L. It has been omitted.  
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Lampiran 10. Lanjutan 
 

C. Uji Kruskal Wallis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Uji Beda Mann Whitney 

1. Uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 2,5 mg/L 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen Kematian kontrol negatif 4 2.50 10.00 

2,5 ppm 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

  

Test Statisticsa,b 

 persen kematian 

Chi-Square 29.254 

Df 7 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable : konsentrasi (mg/L) 
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Lampiran 10. Lanjutan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 5 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 Persen 

Kemati

an 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 

 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks 

Persen Kematian kontrol negatif 4 2.50 10.00 

5 ppm 4 6.50 26.00 

Total 8   
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Lampiran 10. Lanjutan  

3. Uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 10 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 20 mg/L 
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Lampiran 10. Lanjutan  

5. Uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 80 mg/L 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

6. Uji Mann Whitney kontrol negatif dan konsentrasi 160 mg/L 
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Lampiran 10. Lanjutan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 

Persen Kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.646 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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Lampiran 11. Hasil Analisa Probit Persen Kematian Larva 

 
Keterangan: 

K II : Campuran EEBS dan EEBN konsentrasi 2,5 mg/L 

K III : Campuran EEBS dan EEBN konsentrasi 5 mg/L 

K IV : Campuran EEBS dan EEBN konsentrasi 10 mg/L 

K V : Campuran EEBS dan EEBN konsentrasi 20 mg/L 

K VI : Campuran EEBS dan EEBN konsentrasi 80 mg/L 

K VII : Campuran EEBS dan EEBN konsentrasi 160 mg/L 

 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

PROBITa konsentrasi 1.447 .111 13.079 .000 1.230 1.663 

Intercept -1.455 .135 -10.772 .000 -1.590 -1.320 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10,000 

logarithm.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Konsentrasi 
Rata-rata Persen Kematian 

Larva 
Persen Probit 

K II 2,5 mg/L 18,8% 4,12 
K III 5 mg/L 23,8% 4,29 
K IV 10 mg/L 61,3% 5,29 
K  V 20 mg/L 71,3% 5,56 
K VI 80 mg/L 80,0% 5,8 
K VII 160 mg/L 100,0% 0 
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Lampiran 11. Lanjutan  

 

 

 

Confidence Limits 

 

Probabilit
y 

95% Confidence Limits for konsentrasi 95% Confidence Limits for log(konsentrasi)b 

 Estimat
e Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT
a 
0.01 .272 .001 1.270 -.566 -3.060 .104 

0.02 .414 .002 1.675 -.383 -2.614 .224 

0.03 .541 .005 2.001 -.267 -2.332 .301 

0.04 .661 .008 2.289 -.180 -2.121 .360 

0.05 .779 .011 2.557 -.109 -1.949 .408 

0.06 .895 .016 2.811 -.048 -1.803 .449 

0.07 1.011 .021 3.056 .005 -1.675 .485 

0.08 1.128 .027 3.295 .052 -1.561 .518 

0.09 1.246 .035 3.531 .095 -1.458 .548 

0.1 1.365 .043 3.764 .135 -1.363 .576 

0.15 1.993 .107 4.938 .300 -.972 .694 

0.2 2.693 .216 6.186 .430 -.665 .791 

0.25 3.486 .392 7.583 .542 -.406 .880 

0.3 4.395 .662 9.211 .643 -.179 .964 

0.35 5.448 1.059 11.189 .736 .025 1.049 

0.4 6.679 1.626 13.694 .825 .211 1.137 

0.45 8.135 2.409 17.022 .910 .382 1.231 

0.5 9.877 3.450 21.669 .995 .538 1.336 

0.55 11.993 4.784 28.494 1.079 .680 1.455 

0.6 14.607 6.432 39.023 1.165 .808 1.591 

0.65 17.909 8.414 56.054 1.253 .925 1.749 

0.7 22.200 10.782 85.048 1.346 1.033 1.930 

0.75 27.990 13.654 137.632 1.447 1.135 2.139 

0.8 36.233 17.278 241.799 1.559 1.237 2.383 

0.85 48.951 22.183 477.932 1.690 1.346 2.679 

0.9 71.475 29.672 1153.282 1.854 1.472 3.062 

0.91 78.318 31.745 1430.593 1.894 1.502 3.156 

0.92 86.496 34.130 1809.586 1.937 1.533 3.258 

0.93 96.478 36.924 2345.457 1.984 1.567 3.370 

0.94 108.993 40.273 3136.877 2.037 1.605 3.496 

0.95 125.261 44.413 4375.433 2.098 1.648 3.641 

0.96 147.501 49.755 6477.566 2.169 1.697 3.811 

0.97 180.325 57.114 10510.429 2.256 1.757 4.022 

0.98 235.535 68.448 20047.967 2.372 1.835 4.302 

0.99 358.825 90.676 55702.751 2.555 1.957 4.746 

a. A heterogeneity factor is used.     

b. Logarithm base = 10.      
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Lampiran 12. Perhitungan Faktor Sinergis EEBS dan EEBN  

        LC50 EEBS adalah 4,091 mg/L 

 LC50 EEBN adalah 1860,217 mg/L 

 LC50 campuran EEBS dan EEBN adalah 9,877 mg/L 

 Faktor sinergis EEBS  = 
4,091 mg/L

9,877 mg/L
 

                                     = 0,414 

 

 Faktor sinergis EEBN = 
1860,217 mg/L

9,877 mg/L
 

                                     = 188,316 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

 

A. Biji Srikaya 

 

 

Biji srikaya kering    Pengukuran kadar air                Ekstraksi metode      

                                     menggunakan moisture             ultrasonik   

                                     balance                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         

 

Campuran etanol dan serbuk           Penyaringan filtrat 

setelah ekstraksi ultrasonik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguapan etanol pada filtrat    Ekstrak etanol biji srikaya 
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Lampiran 13. Lanjutan 
                                                                                                

B. Buah Nanas 

 

   

    Potongan buah nanas     Pengukuran kadar air     Prosses ekstraksi 

    ultrasonik 

   

    Filtrat setelah ekstraksi 

    ultrasonik 

Penguapan etanol pada  

Filtrate 

Penimbangan berat  

EEBN 
 

C. Pengujian Larvasida Campuran EEBS dan EEBN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengukuran suhu ruang           Pengujian larvasida                                                                                                        


